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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

FORMULIR PERSETUJUAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

Tanggal lahir/ umur : 

Alamat   : 

No. Hp   : 

 Setelah mendengar ataupun membaca dan mengerti penjelasan yang 

diberikan mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Gambaran 

Penggunaan Media Buku Saku Digital Untuk  Pencegahan Anemia Pada Siswi 

SMA di Kota Makassar”, maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Saya mengerti bahwa pada penelitian ini maka ada beberapa pertanyaan-

pertanyaan yang arus saya jawab, dan sebagai respinden saya akan menjawab 

pertanyaan yang diajukan dengan jujur. 

 Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, 

tetaapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan 

ditanggungkan kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah diberikan oleh 

peneliti. 

 Saya percaya keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari saya 

sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua informasi 

dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam bentuk 

lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan 

pendapat di kemudian hari kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan.  

                     Makassar,    Mei 2023   

               Responden 

 

             (_____________________)  



 

2  

LEMBAR KUESIONER  

GAMBARAN PEGGUNAAN MEDIA BUKU SAKU RANMIA UNTUK PENCEGAHAN 

ANEMIA PADA SISWI SMA DI KOTA MAKASSAR 

 

No. Responden : 

Tanggal Pengisian : 

Nama Responden : 

Usia Responden : 

Nama Sekolah : 

Usia Pertama Kali Menstruasi : 

Pendidikan Orang Tua (Ayah) : 

  (Ibu) :  

A. PENGETAHUAN TENTANG ANEMIA 

Petunjuk: 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberkan tanda (x) pada 

jawaban yang dianggap benar. Bacalah dengan teliti sebelum menjawab 

soal. 

1. Apakah anemia itu? 

a. Kondisi disaat tekanan darah di bawah normal yaitu 90/120 mmg 

b. Kondisi rendahnya konsentrasi hemoglobin (Hb) dalam darah 

c. Kondisi rendahnya sel darah putih di dalam tubuh 

d. Kondisi rendahnya trombosit dalam darah 

2. Kadar normal hemoglobin pada remaja putri ialah... 

a. 10 g/dl 

b. 11 g/dl 

c. 12 g/dl 

d. 13 g/dl 

3. Salah satu penyebab anemia di bawah ini ialah... 

a. Jarang konsumsi tablet tambah darah 
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b. Jarang minum air putih 

c. Kekurangan zat besi 

d. Sering donor darah 

4. Gejala yang biasa dirasakan jika remaja putri menderita anemia.. 

a. Sering lapar 

b. Pusing dan cepat lelah 

c. Sering merasa haus 

d. Sering pingsan 

5. Dampak anemia pada remaja putri ialah... 

a. Menurunnya produktivitas kerja dan daya konsentrasi  

b. Malas bergerak 

c. Menstruasi terhambat 

d. Mempercepat kematian 

6. Anemia pada remaja putri dapat dicegah dengan mengonsumsi...  

a. Makanan bergizi kaya zat besi 

b. Mengonsumsi tablet tambah darah sebulan sekali  

c. Makanan siap saji ( fast food) 

d. Makanan tinggi lemak 

7. Minuman yang dapat menghambat penyerapan zat besi ialah... 

a. Air putih 

b. Teh 

c. Jus jeruk 

d. Es buah 

8. Berapa kali remaja putri mengonsumsi tablet tambah darah? 

a. 1 kali / minggu 

b. 2 kali / minggu 

c. 1 kali / bulan 

d. 2 kali / bulan 
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9. Di bawah ini yang merupakan sumber makanan nabati yang 

mengandung zat besi adalah… 

a. Jagung, kentang, ubi 

b. Bengkoang, semangka, pepaya 

c. Salad, burger, acar 

d. Kacang hijau, bayam, tempe 

10. Di bawah ini yang merupakan sumber makanan hewani yang 

mengandung zat besi adalah… 

a. Ayam dan Tempe 

b. Telur dan Ikan 

c. Bayam dan hati ayam 

d. Steak dan burger 

 

B. SIKAP TENTANG ANEMIA 

Petunjuk: 

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan yang berkaitan dengan 

pandangan remaja terhadap sikap dalam menentuan kejadian anemia. 

Berikan pendapat kamu pada kolom yang tersedia dengam memberikan 

tanda centang (√).  

Keterangan: 

SS : Sangat setuju     TS : Tidak Setuju 

S : Setuju      STS : Sangat Tidak Setuju  

R : Ragu-ragu 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1. Remaja putri yang sedang menstruasi 

tidak boleh mengonsumsi tablet 

tambah darah agar tidak banyak darah 

yang keluar 

1 2 3 4 5 

2. Anemia hanya terjadi pada ibu hamil 1 2 3 4 5 
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sedangkan pada remaja tidak 

dikarenakan masih muda 

3. Konsumsi buah-buahan yang 

mengandung vitamin c dapat 

membantu penyerapan zat besi dalam 

darah 

5 4 3 2 1 

4. Minum susu setelah mengonsumsi 

tamblet tambah darah dapat 

menambah kesehatan 

1 2 3 4 5 

5. Ati ayam tidak baik dikonsumsi oleh 

remaja putri karena dapat 

menghitamkan bibir 

1 2 3 4 5 

6. Saya sering mengantuk dan tidak 

konsentrasi dalam belajar karena 

hemoglobin saya sangat rendah 

5 4 3 2 1 

7. Informasi terkait anemia penting bagi 

remaja putri 

5 4 3 2 1 

8. Anemia pada remaja putri dapat 

menyebabkan daya tahan tubuh 

(imunitas) menurun 

5 4 3 2 1 

9. Sejak remaja mengalami anemia dan 

tidak pernah teratasi maka akan 

berdampak pada saat hamil kelak 

5 4 3 2 1 

10. Rutin aktivitas fisik menjadi salah satu 

bentuk pencegahan anemia 

5 4 3 2 1 
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C. TINDAKAN TERKAIT TENTANG PENCEGAHAN ANEMIA 

Petunjuk: 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberkan tanda (√) pada pilihan 

yang menurut anda sesuai.  

Keterangan: 

Selalu      : Jika tindakan (praktik) tersebut berkali-kali dilakukan 

dan tidak pernah  ditinggalkan. 

Sering : Jika tindakan (praktik) tersebut berkali-kali dilakukan  

 namun, sesekali tidak Melakukan 

Kadang-kadang  : Jika tindakan (praktik) tersebut kadang dilakukan dan  

kadang tidak. 

Tidak pernah : Jika tindakan (praktik) tersebut tidak pernah dilakukan  

sama sekali. 

No Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1. Saya sarapan 

sebelum ke sekolah 

4 3 2 1 

2. Saya mengonsumsi 

sayuran hijau 

seperti bayam, 

kangkung, sawi, 

dan daun singkong 

4 3 2 1 

3. Saya minum teh 

atau susu setelah 

minum tablet 

tambah darah 

1 2 3 4 

4. Saya mengonsumsi 

kacang-kacangan 

seperti kacang 

4 3 2 1 
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panjang, buncis, 

dan kacang hijau 

5. Saya minum tablet 

tambah darah 

sekali sepekan 

4 3 2 1 

6. Saya suka makan 

makanan siap saji 

1 2 3 4 

7. Saya memperoleh 

informasi terkait 

anemia di  

berbagai media 

4 3 2 1 

8. Saya mengonsumsi 

makanan 

mengandung 

protein seperti 

telur, ikan, dan 

tempe 

4 3 2 1 

9. Saya diet dan 

hanya makan buah  

1 2 3 4 

10. Sekolah saya 

menyediakan 

tablet tambah 

darah dan 

mengontrolnya 

setiap pekan 

4 3 2 1 
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Lampiran 2: Soal Kuis Evaluasi 

Kuis Evaluasi 1 

Nama: 

Kelas: 

Hari ke: 

Pertanyaan:  

1. Anemia adalah 

b. Kondisi rendahnya sel darah merah dalam tubuh 

c. Kondisi rendahnya sel darah putih dalam tubuh 

d. Kondisi rendahnya tekanan darah dalam tubuh 

e. Kondisi rendahnya trombosit  dalam tubuh 

2. Kadar normal hemoglobin (Hb) pada remaja ialah 

1. 10 g/dl 

2. 11 g/dl 

3. 12 g/dl 

4. 13 g/dl 

3. Contoh perilaku yang bukan merupakan faktor penyebab anemia... 

1. Aminah sangat kurus karena makannya kurang teratur dan kurang 

bergizi 

2. Untuk ikut lomba modeling, Keisya diet ketat tiga hari berutur-turut 

3. Nita lebih sering jajan gorengan di luar dari pada makan nasi di rumah 

4. Rina tidak masuk sekolah karena terbaring lemas di rumah akibat 
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kecacingan 

4. Faktor penyebab utama terjadinya anemia pada remaja putri karena...  

1. Kurang istirahat 

2. Kekurangan zat besi 

3. Kurang pengetahuan tentang anemia 

4. Kekurangan uang untuk membeli makanan 

5. Yang paling rentan terkena anemia ialah... 

a. Lansia 

b. Dewasa 

c. Remaja 

d. Anak-anak 

Kuis Evaluasi 2 

Nama: 

Kelas: 

Hari ke: 

Pertanyaan:  

1. Gejala anemia di bawah ini ialah 

5. Mudah lelah dan mengantuk 

6. Pusing dan sakit kepala 

7. Kulit pucat 

8. a, b, dan c benar 
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2. Kepanjangan dari 5 L 

a. Lemah, letih, layu, lunglai, lelah 

b. Lemah, lalai, lupa, loyo, lesu 

c. Lemah, letih lesu, lelah, lunglai 

d. Lemah, letih, lesu, lapar, loyo 

3. Dampak Anemia, kecuali 

a. Menurunnya konsentrasi 

b. Mudah terserang penyakit 

c. Sulit menaikkan berat badan 

d. Wajah cepat tua 

4. Dampak anemia bagi ibu hamil ... 

a.  Sulit untuk melahirkan normal 

b. Beresiko terjadi infeksi pada bayi 

c. Tejadi Perdarahan saat persalinan 

d. Anak terlahir cacat 

5. Yang manakah peristiwa di bawah ini yang memiliki gejala anemia.. 

a. Kulit Ani pucat karena baru keluar dari rumah sakit setelah mengidap 

penyakit tifus 

b. Akhir-akhir ini Rina selalu merasa pusing saat bangkit dari tempat 

duduk dan terkadang mengalami sesak napas 

c. Nita mudah lelah beberapa hari ini karena mengikuti banyak 

ekstrakulikuler 
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d. Winda selalu mengantuk di sekolah karena keseringan begadang  

Kuis Evaluasi 3 

Nama: 

Kelas: 

Hari ke: 

Pertanyaan:  

1. Cara mengatasi anemia 

a. Konsumsi gizi seimbang  

b. Membaca informasi seputar pencegahan anemia 

c. Makan makanan bermerek 

d. Mengkonsumsi tablet tambah darah selama haid 

2. Sebaiknya mengonsumsi TTD dengan.... 

a. Air 

b. Susu 

c. Teh 

d. Kopi 

3. Yang manakah pangan sumber zat besi di bawah ini? 

a. Tempe 

b. Daun kelor 

c. Kacang hijau 

d. Semua benar 
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4. Untuk menghindari mual saat mengonssumsi TTD, maka baiknya di konsumsi 

pada.... 

a. Pagi hari 

b. Siang hari 

c. Sore hari 

d. Malam hari 

5. Makanan di bawah yang membantu penyerapan zat besi , kecuali...  

a. Mangga 

b. Pepaya 

c. Wortel 

d. Kacang-kacangan 
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Lampiran 3: Hasil Analisis Distribusi Pertanyaan Kuesioner 

Tabel 3.1 
Distribusi Hasil Pre-Test Responden Berdasarkan  Pertanyaan Variabel 

Pengetahuan Pada Siswi SMA di Kota Makassar Pada Tahun 2023 (n=46) 

 
 

Tabel 3.2 

Distribusi Hasil Post-Test Responden Berdasarkan  Pertanyaan Variabel 
Pengetahuan Pada Siswi SMA di Kota Makassar Pada Tahun 2023 (n=46) 

 

 

 
 
 

 
 

Pertanyaan Benar % Salah % 
Apakah anemia itu 13 71,7 33 71,7 
Kadar normal hemoglobin pada remaja putri ialah 19 41,3 27 58,7 
Salah satu penyebab anemia di bawah ini ialah 20 43,5 26 56,5 
Gejala yang biasa dirasakan jika remaja putri menderita anemia 45 97,8 1 2,2 
Dampak anemia pada remaja putri ialah 25 54,3 21 45,7 
Anemia pada remaja putri dapat dicegah dengan mengonsumsi 18 39,1 28 60,9 

Minuman yang dapat menghambat penyerapan zat besi ialah 22 47,8 24 52,2 

Berapa kali remaja putri mengonsumsi tablet tambah darah 14 30,4 32 69,6 
Di bawah ini yang merupakan sumber makanan nabati yang 
mengandung zat besi adalah 

27 58,7 19 41,3 

Di bawah ini yang merupakan sumber makanan hewani yang 
mengandung zat besi adalah 

32 69,6 14 30,4 

Pertanyaan Benar % Salah % 
Apakah anemia itu 43 93,5 3 6,5 
Kadar normal hemoglobin pada remaja putri ialah 43 93,5 3 6,5 
Salah satu penyebab anemia di bawah ini ialah 40 87 6 13 
Gejala yang biasa dirasakan jika remaja putri menderita anemia 45 97,8 1 2,2 
Dampak anemia pada remaja putri ialah 38 82,6 8 17,4 
Anemia pada remaja putri dapat dicegah dengan mengonsumsi 38 82,6 8 17,4 
Minuman yang dapat menghambat penyerapan zat besi ialah 44 95,7 2 4,3 
Berapa kali remaja putri mengonsumsi tablet tambah darah 42 91,3 4 8,7 
Di bawah ini yang merupakan sumber makanan nabati yang 

mengandung zat besi adalah 
33 71,7 13 28,3 

Di bawah ini yang merupakan sumber makanan hewani yang 

mengandung zat besi adalah 

39 84,8 7 15,2 
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Tabel 3.3 
Distribusi Hasil Pre-Test responden berdasarkan  Pertanyaan Variabel Sikap 

Pada Siswi SMA di Kota Makassar Pada Tahun 2023 (n=46) 
Pernyataan SS % S % R % TS % STS % 

Remaja putri yang 

sedang menstruasi 

tidak boleh 

mengonsumsi 

tablet tambah 

darah agar tidak 

banyak darah yang 

keluar 

1 2,2 5 10,9 20 43,5 14 30,4 6 13,0 

Anemia hanya 

terjadi pada ibu 

hamil sedangkan 

pada remaja tidak 

dikarenakan masih 

muda 

0 0 3 6,5 7 15,2 24 52,2 12 26,1 

Konsumsi buah-

buahan yang 

mengandung 

vitamin c dapat 

membantu 

penyerapan zat 

besi dalam darah 

2 4,3 1 2,2 14 30,4 22 47,8 7 15,2 

Minum susu 

setelah 

mengonsumsi 

tamblet tambah 

darah dapat 

menambah 

kesehatan 

0 0 7 15,2 32 69,6 6 13,0 1 2,2 
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Ati ayam tidak baik 

dikonsumsi oleh 

remaja putri 

karena dapat 

menghitamkan 

bibir 

0 0 1 2,2 18 39,1 21 45,7 6 13,0 

Saya sering 

mengantuk dan 

tidak konsentrasi 

dalam belajar 

karena hemoglobin 

saya sangat rendah 

1 2,2 16 34,8 20 43,5 8 17,4 1 2,2 

Informasi terkait 

anemia penting 

bagi remaja putri 

22 47,8 20 43,5 2 4,3 2 4,3 0 0 

Anemia pada 

remaja putri dapat 

menyebabkan daya 

tahan tubuh 

(imunitas) 

menurun 

10 21,7 30 65,2 3 6,5 3 6,5 0 0 

Sejak remaja 

mengalami anemia 

dan tidak pernah 

teratasi maka akan 

berdampak pada 

saat hamil kelak 

5 10,9 9 19,6 25 54,3 7 15,2 0 0 

Rutin aktivitas fisik 

menjadi salah satu 

bentuk 

pencegahan 

anemia 

9 19,6 26 56,5 10 21,7 1 2,2 0 0 
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Tabel 3.4 
Distribusi Hasil Post-Test responden berdasarkan  Pertanyaan Variabel Sikap 

Pada Siswi SMA di Kota Makassar Pada Tahun 2023 (n=46) 
Pernyataan SS % S % R % TS % STS % 

Remaja putri yang 

sedang menstruasi 

tidak boleh 

mengonsumsi tablet 

tambah darah agar 

tidak banyak darah 

yang keluar 

0 0 0 0 0 0 9 19,6 37 80,4 

Anemia hanya 

terjadi pada ibu 

hamil sedangkan 

pada remaja tidak 

dikarenakan masih 

muda 

0 0 0 0 0 0 24 52,2 22 47,8 

Konsumsi buah-

buahan yang 

mengandung 

vitamin c dapat 

membantu 

penyerapan zat besi 

dalam darah 

32 69,6 14 30,4 0 0 0 0 0 0 

Minum susu setelah 

mengonsumsi 

tamblet tambah 

darah dapat 

menambah 

kesehatan 

0 0 0 0 9 19,6 9 19,6 28 60,9 
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Ati ayam tidak baik 

dikonsumsi oleh 

remaja putri karena 

dapat 

menghitamkan bibir 

0 0 0 0 0 0 8 17,4 38 82,6 

Saya sering 

mengantuk dan 

tidak konsentrasi 

dalam belajar 

karena hemoglobin 

saya sangat rendah 

7 15,2 30 65,2 9 19,6 0 0 0 0 

Informasi terkait 

anemia penting bagi 

remaja putri 

35 76,1 11 23,9 0 0 0 0 0 0 

Anemia pada 

remaja putri dapat 

menyebabkan daya 

tahan tubuh 

(imunitas) menurun 

17 37 28 60,9 1 2,2 0 0 0 0 

Sejak remaja 

mengalami anemia 

dan tidak pernah 

teratasi maka akan 

berdampak pada 

saat hamil kelak 

9 19,6 26 5,5 11 23,9 0 0 0 0 

Rutin aktivitas fisik 

menjadi salah satu 

bentuk pencegahan 

anemia 

37 80,4 8 17,4 1 2,2 0 0 0 0 
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Tabel 3.5 
Distribusi Hasil Pre-Test responden berdasarkan  Pertanyaan Variabel Perilaku 

Pada Siswi SMA di Kota Makassar Pada Tahun 2023 (n=46) 

 

Pernyataan Selalu % Sering % 
Kadang-

Kadang 
% 

Tidak 

Pernah 
% 

Saya sarapan 

sebelum ke 

sekolah 

14 30,4 5 10,9 23 50,0 4 8,7 

Saya 

mengonsumsi 

sayuran hijau 

seperti bayam, 

kangkung, 

sawi, dan daun 

singkong 

16 34,8 13 28,3 17 37,0 0 0 

Saya minum 

teh atau susu 

setelah minum 

tablet tambah 

darah 

1 2,2 1 2,2 6 13,0 38 82,6 

Saya 

mengonsumsi 

kacang-

kacangan 

seperti kacang 

panjang, 

buncis, dan 

kacang hijau 

8 17,4 8 17,4 27 58,7 3 6,5 

Saya minum 

tablet tambah 

darah sekali 

sepekan 

4 8,7 17 37,0 24 52,2 1 2,2 

Saya suka 

makan 
2 4,3 10 21,7 31 67,4 3 6,5 



 

19  

makanan siap 

saji 

Saya 

memperoleh 

informasi 

terkait anemia 

di  berbagai 

media 

6 13 29 63 10 21,7 1 2,2 

Saya 

mengonsumsi 

makanan 

mengandung 

protein seperti 

telur, ikan, dan 

tempe 

28 60,9 14 30,4 4 8,7 0 0 

Saya diet dan 

hanya makan 

buah  
1 2,2 1 2,2 15 32,6 29 63,0 

Sekolah saya 

menyediakan 

tablet tambah 

darah dan 

mengontrolnya 

setiap pekan 

3 6,5 1 2,2 9 19,6 33 71,7 
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 Tabel 3.6 
Distribusi Hasil Post-Test responden berdasarkan  Pertanyaan Variabel Perilaku 

Pada Siswi SMA di Kota Makassar Pada Tahun 2023 (n=46) 

 

Pernyataan Selalu % Sering % 
Kadang-

Kadang 
% 

Tidak 

Pernah 
% 

Saya sarapan 

sebelum ke 

sekolah 

15 32,6 14 30,4 17 37 0 0 

Saya 

mengonsumsi 

sayuran hijau 

seperti bayam, 

kangkung, 

sawi, dan daun 

singkong 

21 45,7 21 45,7 4 8,7 0 0 

Saya minum 

teh atau susu 

setelah minum 

tablet tambah 

darah 

1 2,2 0 0 5 10,9 40 87,0 

Saya 

mengonsumsi 

kacang-

kacangan 

seperti kacang 

panjang, 

buncis, dan 

kacang hijau 

9 19,6 8 17,4 29 63 0 0 

Saya minum 

tablet tambah 

darah sekali 

sepekan 

3 6,5 3 6,5 14 30,4 26 56,5 

Saya suka 

makan 
0 0 15 32,6 29 63,0 2 4,3 
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makanan siap 

saji 

Saya 

memperoleh 

informasi 

terkait anemia 

di  berbagai 

media 

6 13 29 63 10 21,7 1 2,2 

Saya 

mengonsumsi 

makanan 

mengandung 

protein seperti 

telur, ikan, dan 

tempe 

31 67,4 14 30,4 1 2,2 0 0 

Saya diet dan 

hanya makan 

buah  
0 0 1 2,2 11 23,9 34 73,9 

Sekolah saya 

menyediakan 

tablet tambah 

darah dan 

mengontrolnya 

setiap pekan 

3 6,5 1 2,2 14 30,4 28 60,9 
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Tabel 3.7 
Distribusi Jawaban Responden Dari Hasil Evaluasi Pertama pada Siswi  

SMA di Kota Makassar Tahun 2023 

 
Tabel 3.8 

Distribusi Jawaban Responden Dari Hasil Evaluasi Kedua Pada Siswi  
SMA di Kota Makassar Tahun 2023 

Pertanyaan Benar % Salah % 

Gejala anemia di bawah ini ialah 31 67,4 15 32,6 

Kepanjangan dari 5 L 40 87,0 6 13,0 

Dampak Anemia, kecuali 40 87,0 6 13,0 

Dampak anemia bagi ibu hamil ... 23 50,0 23 50,0 

Yang manakah peristiwa di bawah ini yang memiliki 
gejala anemia.. 

37 80,4 9 19,6 

 
 

Tabel 3.9 
Distribusi Jawaban Responden Dari Hasil Evaluasi Ketiga Pada Siswi  

SMA di Kota Makassar Tahun 2023 

Pertanyaan Benar % Salah % 

Cara mengatasi anemia.. 29 63,0 17 37,0 

Sebaiknya mengonsumsi TTD dengan... 45 97,8 1 2,2 

Yang manakah pangan sumber zat besi di bawah ini? 28 60,9 18 39,1 

Untuk mengghindari mual saat mengonssumsi TTD, maka 

baiknya di konsumsi pada.... 
38 82,6 8 17,4 

Makanan di bawah yang membantu penyerapan zat besi , 
kecuali... 

29 63,0 17 37,0 

   

 

 

Pertanyaan Benar % Salah % 

Anemia adalah 41 89,1 5 10,9 
Kadar normal hemoglobin (Hb) pada remaja ialah 42 91,3 4 8,7 

Contoh perilaku yang bukan merupakan faktor penyebab 
anemia... 

22 47,8 24 52,22 

Faktor penyebab utama terjadinya anemia pada remaja 

putri karena.. 

44 95,7 2 4,3 

Yang paling rentan terkena anemia ialah... 43 93,5 3 6,5 
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Lampiran 4: Analisis Univariat 
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Lampiran 5: Analisis Bivariat 
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Lampiran 6: Satuan Acara Penyuluhan 
SATUAN ACARA PENYULUHAN 

(Edukasi Pencegahan Anemia Pada Remaja Putri) 

A. Topik: Pencegahan Anemia Pada Remaja 
B. Sasaran:  

 Kelompok Eksperimen :Siswi SMAN 23 Makassar kelas 10 dan 11 

 Kelompok Kontrol :Siswi SMAN 5 Makassar kelas 10 dan 11 

C. Pemateri: Andi Dewi Chandra 
D. Tujuan 

1. Tujuan Umum:  
Setelah dilakukan intervensi dalam penelitian dengan 

menggunakan media Buku Saku Ranmia diharapkan siswi mampu 
memahami bagaimana pencegahan anemia pada remaja. 

2. Tujuan khusus: 

- Agar siswa mengetahui apa itu anemia 
- Agar siswa mengetahui apa saja faktor penyebab anemia 
- Agar siswa mengetahui apa saja tanda dan gejala anemia 

- Agar siswa mengetahui apa saja dampak dari anemia 
- Agar siswa mengetahui bagaimana cara pecegahan anemia 
- Agar siswa mengetahui cara menggonsumsi tablet tambah 

darah 
- Agar siswa mengetahui  

E. Materi: (Sub Topik) 
1. Definisi anemia 

2. Penyebab anemia 
3. Tanda dan gejala anemia 
4. Dampak anemia 

5. Cara pencegahan anemia 
6. Cara konsumsi tablet tambah darah 
7. Contoh pangan zat besi 

F. Media: buku saku ranmia digital  
G. Alat: Hp, Pulpen, Kertas (Pre test dan Post test).  
H. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Hari, Tanggal: 
Pukul:  
Tempat:  

I. Kegiatan Penyuluhan 
1. Kelompok Eksperimen 
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No. Tahapan 
Kegiatan 

Kegiatan 
(Fasilitator) 

Kegiatan 
(Siswa) 

Alokasi 
Waktu 

1. Kegiatan 

Awal 
 Memberi salam 

pembuka dan 
perkenalan 

 Menjelaskan tujuan 
kegiatan 

 Bina suasana  

 Memberi 
pengarahan 
mengenai pre test 

 Memberikan pre test 

berupa kuisioner 

 Menjawab salam 

 

 Menyimak  
 
 

 Menyetujui  

 Memperhatikan 
 

 Mengerjakan  
 

 2 menit 

 

 2 menit 
 
 

 3 menit 

 3 menit 
 

 10 menit 

2. Kegiatan 

Inti 
 Membagi kelompok 

 Melakukan FGD 
 
 
 

 

 Membagikan link 
buku saku 

 Jongkok senang 

 Memberian 
masukan terkait 
buku saku 
sekaligus megisi  

lembar uji coba  

 Menyimak 

 5 menit 

 15 menit 
 

 
 

 

 20 menit 

3. Kegiatan 
Akhir 

 Memberikan 
pengarahan 
mengenai follow up 

terkait kuis evaluasi 

 Membuat grup 
Whatsapp 

 Kuis berhadiah 

 Mengucapkan salam 
penutup 

 Sesi dokumentasi 

 Menyimak dan 
dan menjelaskan 
pengisian kuis 

evaluasi 

 Join grup WA 

 Jawab kuis 

 Menjawab salam 
 

 Foto bersama 

 5 menit 
 
 

 3 menit 

 2 menit 

 2 menit 
 
 

 3 menit 

Total Waktu Pelaksanaan 75  menit 

Pekan 2 

1. Awal  Mengingatkan lagi 
siswi di grup untuk 
membaaca buku 
saku. 

 Kemudiaan 
membagikan link 
recall 

 Siswa membaca 
buku saku 

 Mengisis link kuis 
evaluasi 

 20 menit 
 

 5 menit 

Total Waktu Pelaksanaan 25 menit 
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Pekan 3 

1. Kegiatan 

Awal 
 Memberi salam 

pembuka  

 Menjelaskan 
kegiatan lanjutan 
hari ini 

 Bina suasana  

 Menjawab salam 
 

 Menyimak  
 

 Melakukan 

 2 menit 
 

 2 menit 
 

 5 menit 

2. Kegiatan 

Inti 
 Mebagikan buku 

saku di grup 

 Main tebak kata 

 Membaca buku 
saku 

 Main tebak kata 

 5 menit 

 15 menit 
 

 
 
 

 

 10 menit 

3. Kegiatan 
Akhir 

 Memberikan post 
test 
 

 Memberikan hadiah 

 Mengucapkan salam 
penutup 

 Sesi dokumentasi 

 Mengisi lembar 
post test 

 Jawab kuis 

 Menjawab salam 
 

 Foto bersama 

 10 menit 
 

 3 menit 
 

 
 

 3 menit 

 2 menit 
 

 3 menit 
Total Waktu Pelaksanaan 60 menit 

 
2. Kelompok Kontrol 

No. Tahapan 
Kegiatan 

Kegiatan 
(Fasilitator) 

Kegiatan 
(Siswa) 

Alokasi 
Waktu 

Pekan 1 

1. Kegiatan 

Awal 
 Memberi salam 

pembuka  

 Menjelaskan tujuan 
kegiatan 

 Bina suasana  

 Menjawab salam 
 

 Menyimak  
 

 Mengikuti 

 2 menit 
 

 2 menit 
 

 5 menit 

2. Kegiatan Inti  Memberi pengarahan 
mengenai pre test 

 Memberikan pre test 
berupa kuisioner  

 Ice breaking 

 Memperhatikan 
 

 Mengerjakan 

 3 menit 
 

 10 menit 
 

 5 menit 
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3. Kegiatan 

Akhir 
 Meminta kontak 

beberapa responden 

 Kuis berhadiah 

 Mengucapkan salam 
penutup 

 Sesi dokumentasi 

 Memberi kontak 
 

 Menjawab kuis 

 Menjawab salam 
 

 Ikut berfoto 

 3 menit 
 

 5 menit 

 2 menit 
 

 3 menit 

Total Waktu Pelaksanaan 40 menit  

Pekan 3 

1. Kegiatan 
Awal 

 Memberi salam 
pembuka  

 Menjelaskan tujuan 
kegiatan 

 Bina suasana  

 Menjawab salam 
 

 Menyimak  
 

 Mengikuti 

 2 menit 
 

 2 menit 
 

 5 menit 

2. Kegiatan Inti  Memberi pengarahan 
mengenai post test 

 Memberikan post test 
berupa kuisioner  

 Ice breaking 

 Memperhatikan 
 

 Mengerjakan 
 

 mengikuti 

 3 menit 
 

 10 menit 
 

 5 menit 

3. Kegiatan 
Akhir 

 Kuis berhadiah 

 Mengucapkan salam 
penutup 

 Sesi dokumentasi 

 Menjawab kuis 

 Menjawab salam 
 

 Ikut berfoto 

 3 menit 

 2 menit 
 

 3 menit 
Total Waktu Pelaksanaan 35 menit  

 

J. Instrumen Evaluasi: Pre test/ Post test sebanyak 30 nomor terlampir 
K. Materi: tercantum pada media buku saku digital Ranmia 
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Lampiran 7: Lembar Review Media 

Lembar Review Media 
 

Nama Media : Buku Saku Anemia     

Penyusun : Andi Dewi Chandra, dkk      

NIM : K011191225 

  

Halaman 

KOMENTAR 

Ukuran 

Media 

Jenis Huruf dan 

ukuran huruf 

Penggunaan 

Bahasa 

Kesesuaian 

gambar 

Kesesuaian 

warna 

Konten 

Media 
Keterangan 

COVER        

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

11        

12        

13        

14        

15        
16        
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 Lampiran 8: Persuratan 

 Surat izin Penelitian dari Fakultas 
 

Lampiran 5 
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34 
 

Surat izin Penelitian ke PTSP 
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Lampiran 9: Buku Saku Ranmia  
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Lampiran 10: Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 11 : Riwayat Hidup 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
A. DATA PERIBADI 

 

Nama            : Andi Dewi Chandra 

NIM             : K011191225 

Tempat, Tanggal lahir  : Biccoing, 4 Desember 2000 

Agama                : Islam 

Jenis Kelamin               : Perempuan 

Suku                : Bugis 

Alamat                       : Jalan Bendungan Salomekko, Desa Biccoing, Kec.Tonra, 

Kab.Bone 

Email                : andidewichandra04@gmail.com 

No. Handphone   : 0821 8861 4129 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. TK Andyka        (2006-2007) 

2. SD Inpres 12/79 Biccoing     (2007-2013) 

3. SMP Negeri 1 Salomekko     (2013-2016) 

4. SMA Negeri 10 Bone       (2016-2019) 

5. FKM UNHAS, Departemen PKIP    (2019-2023) 

C. RIWAYAT ORGANISASI 

1. Biro Pendidikan Al-Qur’an UKM LDK MPM Unhas 

2. LD Al-‘Aafiyah FKM Unhas 
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